
BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas III-A dengan 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan video animasi pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila didapatkan rata-rata nilai skor 82, 0 Sedangkan pada 

kelas III-B menggunakan metode konvensional didapatkan rata-rata nilai skor 67, 

6 dilihat pada uji hipotesis dengan menggunakan uji-t menunjukkan thitung> ttabel 

dengan nilai thitung= 3, 40 dan nilai ttabel =2, 042 pada taraf nyata 𝑎 = 0,05 maka 

hipotesis H1 diterima. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa kelas III SD Negeri 040/XI Koto Limau Manis. 

B.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan maka dapat diajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat memperoleh suatu cara belajar 

Pendidikan Pancasila yang lebih menyenangkan dan memberikan pengalaman 

secara langsung agar dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila 

siswa. 

2. Bagi guru, agar dapat menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan video animasi dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar karena penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 



3. Bagi sekolah, diharapkan, menambah pengetahuan dan menambah inovasi atau 

pembaharuan khususnya dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambahkan pengetahuan yang nantinya 

bermanfaat setelah mengajar di sekolah dasar dan diharapkan dapat melakukan 

penelitian serupa dengan materi lain. 
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